
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis penelitian ini, dapat di simpulkan bahwa: 

1. Pembuatan model lokasi penelitian mendapatkan hasil validasi pemodelan aplikasi 

VISSIM di lakukan uji validitas GEH (Geoffrey E. Havers) dan uji MAPE dengan trial 1 

sampai 6. Trial 6 ini merupakan validasi dengan hasil yang sesuai dengan kondisi 

eksisting.  

2. Penambahan simulasi Pocket Lane sepanjang 65 meter mempengaruhi data pada 

tingkat pelayanan Jalan arah Selatan-Utara adalah D dengan kecepaatan rata-rata 

54,76 km/jam, dan dari arah Utara-Selatan Tingkat Pelayanan Jalan adalah D 

dengan kecepatan rata-rata 52,47 km/jam. Untuk data konflik ke aplikasi SSAM dan 

menganalisisnya, total hasilnya yaitu 205 konflik dengan konflik merging, stopping, 

dan crossing sebanyak 55, 131, dan 19 konflik. 

3. Pengaruh kinerja lalu lintas setelah simulasi Pocket Lane 65 meter pada jalur arah 

Utara-Selatan tingkat pelayanan jalan semula kondisi eksisting E menjadi D dan 

kecepatannya semula 35,67 km/jam menjadi 52,47 km/jam. Untuk perbandingan 

konflik simulasi eksisting dengan simulasi, terjadi penurunan untuk konflik merging, 

dan stopping  sebesar 15%, 21% konflik lalu lintas, terjadi kenaikan konflik crossing 

sebesar 31%. 

V.2 Saran  

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebuah saran yaitu:  

1. Diperlukan fasilitas marka jalan yang sesuai guna mengoptimalkan informasi 

kepada pengguna jalan jika penerapan lajur tambah atau Pocket Lane di 

terapkan di lokasi penelitian. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang konflik lalu lintas di lokasi 

penelitian supaya dapat menurunkan konflik crossing akibat adanya Pocket 

Lane  atau lajur tambah. 

3. Diperlukan petugas untuk mengatur permasalahan lalu lintas di lokasi 

penelitian.     
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